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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

 Menciptakan karya seni maupun produk fesyen yang 

berkesinambungan menjadi langkah usaha bagi para desainer maupun seniman 

untuk merespon permasalahan lingkungan.  Desainer maupun seniman perlu 

memahami berbagai pertimbangan seperti pertimbangan teknik, material, efisensi, 

dan kualitas yang berdampak pada lingkungan. Penciptaan ini mencoba menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Konsep sustainable fashion dan ecoart penciptaan ini diarahkan pada mode 

slow fashion yaitu dengan mengandalkan teknik manual seperti ecoprint dan 

cetak saring yang bertujuan untuk memperlambat perputaran produksi. 

Teknik ecoprint memakai dua metode yaitu mirror dan dyed blanket, kedua 

teknik ini menjadi pilihan karena prosesnya lebih efisien dari segi waktu dan 

bahan, sehingga memungkinkan eksplorasi, dan menghasilkan lebih banyak 

variasi visual. Teknik kedua menggunakan teknik cetak saring, teknik ini 

efektif untuk daun yang tidak mengeluarkan warna dan detail tetapi tetap 

bisa dimanfaatkan bentuk siluetnya. Bahan yang digunakan menggunakan 

bahan – bahan organik berbahan dasar sutra dan katun, pewarna alami yang 

sering digunakan pada teknik pewarnaan tradisional, dan mengandalkan 

daun sebagai pencetak motif.  

2. Data perbedaan visual yang jarang sekali dijelaskan oleh pelaku ecoprint, 

penulis jelaskan pada tabel uji coba. Hasil uji coba yang dilakukan memiliki 

karakter yang berbeda-beda, terdapat daun yang menghasilkan detail berbeda 
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dari kedua sisi daun, tetapi ada juga daun yang menghasilkan detail yang 

sama dari kedua sisinya. Penciptaan ini juga menjelaskan temuan alternatif 

metode penguncian warna pada teknik cetak saring dengan metode steam. 

Hasil uji coba teknik kemudian diarahkan untuk rancangan busana. 

Pertimbangan visual seperti warna dan motif menjadi faktor untuk kombinasi 

di setiap busananya. Walaupun pada kain blanket tidak terlihat jelas daun 

yang tercetak, kain ini tetap menarik untuk digunakan sebagai bahan 

kombinasi dalam busana. Pola yang dibuat untuk koleksi busana ini minim 

limbah, kain yang dicetak juga menyesuaikan kebutuhan pola busananya. 

Koleksi busana ini dirancang dengan gaya yang sederhana dan klasik untuk 

menonjolkan visual dari hasil pewarnaan alam dan cetak daun, selain itu 

diharapkan koleksi busana ini dapat menjadi busana yang fleksibel dan dapat 

digunakan dalam jangka panjang. 

B. Saran 

1. Penciptaan ini masih memiliki kekurangan yaitu pada kualitas warna yang 

dihasilkan dari teknik cetak saring dengan pewarna alam sehingga di 

penciptaan berikutnya diharapkan masih dilakukan uji coba lagi guna 

meningkatkan kualitas warna yang lebih baik. 

2. Selain dari segi kualitas hasil, penciptaan ini masih belum pada tahap 

prinsip reuse dan recycle sisa-sisa bahan kain, maka diharapkan 

penciptaan ini dapat berlanjut untuk memenuhi prinsip tersebut untuk 

perputaran sisa-sisa bahan produksinya. 
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